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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 PT. Tunas Jaya Sanur adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

konstruksi baja  dengan beragam disiplin kerja konstruksi yang didirikan di 

Bali, Indonesia pada tahun 1978. Sebagai layanan konstruksi, PT Tunas Jaya 

Sanur harus memastikan hasil konstruksi yang maksimal. Oleh karena itu, 

PT Tunas Jaya Sanur perlu melakukan pekerjaan yang maksimal salah 

satunya dalam proses pemotongan besi siku untuk pembuatan grill atau 

tutup pada sumur resapan. Dalam praktek ini, akan di lakukan pemotongan 

pada besi siku ukuran siku 50 mm x 50mm x5 mm dengan banyak 7 batang 

menggunakan mesin potong. 

 

  Proses pemotongan menggunakan speed cutter adalahproses 

pemotongan bahan menggunakan alat potong yang bergerak dengan 

kecepatan tertentu. Kecepatan potong atau cutting speed (Cs) adalah 

kemampuan alat potong untuk menyayat bahan dengan aman.  

 

  Pemotongan adalah proses pemisahan benda padat menjadi dua atau 

lebih, melalui aplikasi gaya yang terarah melalui luas bidang permukaan yang 

kecil. Benda yang umum digunakan untuk memotong adalah pisau, 

gergaji dan gunting. Namun pada umumnya setiap benda yang tajam mampu 

memotong benda yang memiliki tingkat kekerasan lebih rendah dan 

diapikasikan dengan gaya yang signifikan. Bahkan fluida bisa digunakan 

untuk memotong benda yang keras ketika gaya yang signifikan diaplikasikan 

(misal pemotong jet air). 

 

  Pemotongan menggunakan fenomena tekanan dan gesekan dan 

hanya terjadi ketika total tegangan yang dihasilkan oleh alat pemotong 



2 
 

 
 

melebihi kekuatan benda yang dipotong. Karena tekanan adalah gaya per 

satuan luas, maka besarnya gaya yang dibutuhkan akan lebih rendah jika luas 

area permukaan diperkecil, maka banyak benda tajam yang diasah hingga 

lancip untuk memudahkan pemotongan. Namun memperkecil luas area 

permukaan benda pemotong akan lebih rapuh. 

 

Dalam dunia industri, mesin potong merupakan salah satu alat yang 

sangat penting untuk proses produksi, karena dapat memotong bahan dengan 

presisi dan efisiensi yang tinggi. Maka dari itu dalam proses ini memerlukan 

mesin potong yang memiliki presisi yang tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah pengerjaan pemotongan besi siku. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Praktek ini akan memfokuskan pada proses pemotongan besi siku 

menggunakan mesin potong. Tujuan utama dari proses pemotongan 

menggunakan mesin ini adalah untuk mendapatkan potongan yang presisi 

dan efisien. Namun, perlu dicatat bahwa praktek ini hanya terbatas pada 

proses pemotongan besi siku dan biaya dalam proses pemotongan. 

 

1.4 Tujuan Praktikum 

Adapun tujuan dalam pelaksanaan PKL ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

 praktikum ini adalah sebagai berikut : 
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1. Membandingkan teori yang diperoleh selama kuliah dengan praktik 

di lapangan dalam penerapan dan pengembangan keterampilan 

dibidang keilmuan Teknik Mesin. 

2. Meningkatkan pembelajaran dan pemahaman kondisi obyektif 

industri atau dunia usaha. 

3. Meningkatkan kemampuan dalam beradaptasi dengan lingkungan 

industri. 

1.4.2 Tujuan khusus  

praktikum ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses pemotongan besi siku. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Proses pemotongan besi dapat disimpulkan sebagai suatu proses yang 

memerlukan ketelitian dan kesabaran. Pemotongan besi dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai jenis alat, seperti gergaji besi, mesin potong 

besi, atau las. Setiap alat memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 

sehingga perlu dipilih alat yang sesuai dengan jenis besi dan tujuan 

pemotongan. Selain itu, proses pemotongan besi juga memerlukan perhatian 

terhadap keselamatan kerja, seperti menggunakan peralatan keselamatan dan 

mengikuti prosedur yang benar. Dalam melakukan pemotongan besi, perlu 

juga memperhatikan faktor-faktor seperti ketebalan besi, jenis besi, dan sudut 

pemotongan. Dengan demikian, proses pemotongan besi dapat dilakukan 

dengan efektif dan aman, serta menghasilkan potongan besi yang presisi dan 

sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, penting untuk memahami teknik 

dan prosedur pemotongan besi yang benar untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

5.2 Saran 

Dalam proses pemotongan besi siku, sangat penting untuk 

memperhatikan beberapa hal untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

keamanan. Pertama, pastikan mesin pemotong yang digunakan sesuai dengan 

jenis dan ukuran besi siku yang akan dipotong. Jangan lupa untuk mengawasi 

proses pemotongan secara terus-menerus dan menggunakan alat pelindung 

diri untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja. Dengan mengikuti saran-saran 

di atas, proses pemotongan besi siku dapat menjadi lebih efisien, 

efektif, dan aman. 

     Dalam proses pelaksanaan  pratikum mahasiswa agar selalu memperhatikan 

K3,penggunaan peralatan yang sesuai, dan prosedur pelaksanaan.  
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